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ABSTRAKS 

Pada perkembangan teknologi yang semakin modern  saat ini sistem infromasi akademik telah banyak 

digunakan dalam segala bidang kehidupan, salah satunya bidang pendidikan. Untuk mengetahui niat perilaku 

dalam penggunaan sistem informasi akademik di Politeknik Negeri Sriwijaya maka dilakukan sebuah 

penelitian.penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model UTAUT (Unified Theory Of Acceptance And 

Use Of Technology). Penelitian ini dilakukan atas dasar belum optimalnya penggunaan sistem informasi 

akademik oleh para dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya dalam proses belajar dan mengajar. UTAUT memiliki 

4 konstruk utama yang berpengaruh terhadap penerimaan pemakai dan perilaku pemakai. Keempat konstruk ini  

adalah ekspektansi kinerja (performance expectancy), ekspektansi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial 

(social influence), dan kondisi-kondisi pemfasiliasi (facilitating conditions). Data didapat dari penyebaran 

kuesioner dengan jumlah sample sebanyak 78  responden.  

Kata Kunci: Sistem Informasi Akademik, UTAUT, User acceptance of technology 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Perkembangan teknologi informasi di dunia semakin berkembang, dan sangat membantu kehidupan 

manusia menjadi jauh lebih mudah. Terutama sejak terciptanya jaringan internet, kita dapat dengan mudah 

memperoleh informasi apapun yang kita butuhkan.  Pengaruh perkembangan teknologi yang terjadi begitu 

cepat, memaksa kita untuk menggunakan sistem informasi. Menurut Lucas (2000), teknologi informasi adalah 

segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk 

elektronis. Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak hanya terjadi pada organisasi sektor bisnis, tetapi juga 

terjadi pada sektor publik. Salah satu instansi sektor publik yang memanfaatkan teknologi sistem informasi 

adalah lembaga perguruan tinggi. Bagi lembaga perguruan tinggi teknologi sistem informasi sangat penting dan 

berperngaruh dalam menunjang proses pendidikan.  

 Penggunaan sistem informasi pada organisasi saat ini juga telah mengalami peningkatan. Hal ini disampaikan 

oleh Westland dan Clark (2000) dalam Handayani (2005) bahwa penggunaan sistem dalam organisasi meningkat 

secara dramatis. Peningkatan ini selain dikarenakan tuntutan organisasi modern, juga disebabkan oleh 

masyarakat yang haus akan informasi. Sistem informasi akan membantu organisasi ataupun mahasiswa untuk 

menyajikan informasi secara cepat, akurat dan terbuka seperti yang diharapkan oleh masyarakat. Masyarakat saat 

ini mempunyai pemikiran maju yang lambat laun akan meninggalkan cara-cara manual dan membuat terobosan 

baru untuk mendapatkan informasi. Begitupun didalam perkuliahan, sistem informasi akan sangat berguna untuk 

proses belajar dan mengajar antara mahasiswa dan dosen. 

Dalam rangka mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 

Penulis ingin melihat bagaimana pemahaman dan  penerimaan dosen terhadap sistem informasi akademik. 

Tingkat penerimaan pengguna sistem informasi akademik di Politeknik Negeri Sriwijaya dapat di ukur dengan 

salah satu pendekatan teori yang dapat menggambarkan tingkat penerimaan dan penggunaan terhadap suatu 

teknologi yaitu Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Melalui UTAUT,  dapat 

dipahami bahwa reaksi dan persepsi pengguna terhadap teknologi dapat mempengaruhi  sikapnya dalam 

penerimaan penggunaan teknologi. 

UTAUT adalah sebuah model berbasis teori yang dikembangkan oleh Vakantesh, et al. pada tahun 2003. 

Model ini menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan individu terhadap Teknologi Informasi 

(TI). UTAUT dikembangkan melalui pengkajian yang dilakukan terhadap delapan model/teori 

penerimaan/adopsi teknologi yang banyak digunakan dalam penelitian Sistem Informasi sebelumnya. UTAUT 

memiliki empat kostruk utama yang langsung berpengaruh terhadap penerimaan pemakai dan perilaku pemakai. 

Keempat konstruk ini adalah ekspektansi kinerja (performance expectancy), ekspektansi usaha (effort 

expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan kondisi-kondisi pemfasilitasi (facilitating conditions). 

 

1.1.1 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka didapatkan batasan masalah bagaimana pengaruh  ekspektasi 

kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial , kondisi yang memfasilitasi terhadap minat penggunaan sistem informasi 

dan bagaimana pengaruh  minat penggunaan sistem informasi terhadap penggunaan sistem informasi? 
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1.1.2 Tujuan  

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah menganalisis pengaruh  ekspektasi kinerja, ekspektasi 

usaha, faktor sosial , kondisi yang memfasilitasi terhadap minat penggunaan sistem informasi dan bagaimana 

pengaruh  minat penggunaan sistem informasi terhadap penggunaan sistem informasi? 

 

1.2 Tinjauan Pustaka 

1.2.1 Teknologi Informasi 

Menurut Oxford (1995) mendefinisikan teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan 

elektronika, terutama komputer untuk menyimpan, menganalisis, dan mendistribusikan informasi dalam bentuk 

apapun termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar. Sedangkan menurut Alter (1992) teknologi informasi 

mencakup perangkat keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugas pemrosesan data 

seperti menangkap, mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi, atau menampilkan data. Martin 

(1999) mendefinisikan teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras dan 

perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup 

teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi.  

 

1.2.2 Sistem Informasi 

Menurut Alter (1992) sistem infromasi adalah kombinasi prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi 

informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. Bodnar dan Hopwood (1993) 

berpendapat bahwa sistem informasi adalah sekumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang 

untuk memtransformasikan data ke dalam bentuk informasi yang berguna. Gellinas, Oram, dan Wiggins (1990) 

mengatakan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum terdiri atas 

sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan, dan 

mengelolah data serta menyediakan infromasi keluaran kepada para pemakai. Hall (2001) mendefinisikan sistem 

informasi sebagai sebuah rangkaian prosedur formal di mana data dikelompokkan, diproses menjadi infromasi 

dan didistribusikan kepada pemakai. Turban, McLean, dan Wetherbe (1999) berpikir bahwa sebuah sistem 

infromasi mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan infromasi untuk tujuan 

yang spesifik.  

 

1.2.3 Sistem Informasi Akademik 

Sistem informasi akademik merupakan salah satu sarana-prasarana yang ada di perguruan tinggi untuk 

memperoleh informasi bagi civitas akademika. Sarana merupakan segala sesuatu yang mendukung secara 

langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, sedangkan prasarana merupakan segala sesuatu yang 

secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Dengan demikian sarana-

prasarana pendidikan merupakan faktor yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi proses 

pembelajaran dan hasil belajar Wina (2008, hal 53). 

Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) adalah aplikasi atau sistem yang dirancang dan dibuat untuk 

mengelolah data-data yang berhubungan dengan informasi akademik, meliputi data mahasiswa, data dosen, 

rekaman hasil kuliah, kurikulum dan jadwal perkuliahan.  

Selain merupakan sumber daya informasi di kampus, SIAKAD juga dapat digunakan sebagai sarana media 

komunikasi antar dosen dan mahasiswa dilingkungan kampus menggunakan teknologi internet sehingga akses 

informasi akademik tidak hanya dapat dilakukan di dalam kampus saja tetapi diluar kampus pun bisa bahkan 

diamana saja selama terhubung dengan jaringan internet. SIAKAD merupakan sistem informasi berbasis online 

yang bertujuan untuk membentuk Knowledge Based System yang dapat diakases dengan menggunakan internet, 

sebagai contoh : 

a. Berita, berisi informasi terbaru yang diterbitkan oleh lembaga pendidikan maupun teknologi informasi dari 

berbagai sumber berita.  

b. Pendidikan, berisi informasi yang berkaitan dengan perkuliahan yang terdapat dilembaga pendidikan, 

misalnya kurikulum, Satuan Acara Perkuliahan (SAP), dosen, materi kuliah, Kerja Praktek (KP), Tugas Akhir 

(TA) dan penelitian.  

c. Komunitas, berisi tentang komunitas yang ada dilembaga pendidikan yang akan menginformasikan tentang 

civitas akademika misalnya staff, mahasiswa, alumni, bulletin dan lain-lain.  

d. Data Personal, berisi informasi yang berhubungan dengan mahasiswa diantaranya Lembar Isian Rencana Studi 

(LIRS), Lembar Isian Hasil Studi (LIHS) dan jadwal perkuliahan. 
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1.2.4  The Unfied Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

 Kehadiran teknologi informasi telah banyak merubah organisasi. Teknologi informasi telah banyak 

meningkatkan kinerja perusahaan. supaya teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja organisasi, teknologi 

ini harus dapat diterima dan digunakan terlebih dahulu oleh pemakai-pemakainya.  

 Venkatesh, et al. (2003) mengkaji teori-teori tentang penerimaan teknologi oleh pemakai-pemakai sistem. 

Sebanyak 8 buah teori dikaji sebagai berikut :  

1) teori tindakan beralasan (theory of reasoned action atau tra); 

2) model penerimaan teknologi (technology acceptance model  atau tam); 

3) model motivasional (motivational model atau mm); 

4) terori perilaku rencanaan (theory of planned behavior atau tpb); 

5) model gabungan tam dan tpb (combined tam and tpb  atau c-tam-tpb); 

6) model pemanfaatan pc (model of pc utilization atau mpcu); 

7) teori difusi inoasi (innovation diffusion theory atau idt); dan 

8) teori kognitif sosial (social cognitive theory atau sct). 

 Unified theory of acceptance and use of technology model atau sering disebut dengan model utaut adalah 

salah satu bentuk penerimaan teknologi yang telah dikembangkan oleh venkatesh et al. (2003) sebagai gabungan 

dari delapan model penerimaan yang sudah ada dan telah dipublikasikan sebelumnya. Utaut mensintesis elemen- 

elemen pada delapan model penerimaan teknologi terkemuka untuk memberikan kesatuan pandangan mengenai 

penerimaan pengguna. 

Menurut Kumar (2013) model UTAUT merupakan salah satu model terbaik yang menjelaskan perilaku 

penerimaan teknologi dan membantu dalam memprediksi penerimaan teknologi oleh pengguna. Berdasarkan 

tinjauan literatur yang ada, Venkatesh et.al (2003) mengembangkan UTAUT sebagai sintesis komprehensif 

penelitian penerimaan teknologi sebelumnya yang terdiri dari empat variabel utama yaitu, Performance 

Expectancy, effort expectancy, social influence, and facilitating conditions. Dari pengujian yang telah dilakukan, 

terdapat tiga variabel yang secara langsung mempengaruhi Behavioral Intention, yaitu Performance Expectancy, 

Effort Expectancy, dan Social Influence, serta dua faktor yang secara langsung mempengaruhi Use Behavior, 

yaitu Behavioral Intention dan Facilitating Conditions. Diketahui pula terdapat empat variabel moderator yang 

memiliki pengaruh signifikan, yaitu Experience, Voluntariness of Use, Gender, dan Age. Dari hasil 

penelitiannya, Venkatesh et.al (2003) menyatakan bahwa UTAUT mampu menjelaskan 70% variasi pada minat 

penggunaan teknologi, nilai yang lebih tinggi dibandingkan delapan model sebelumnya. Pemodelan UTAUT 

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. UTAUT 

 

 Model UTAUT kemudian dikembangkan menjadi model UTAUT 2 pada tahun 2012 oleh Venkatesh, Thong, 

dan Xu. Menurut Venkatesh et al. (2012), model UTAUT sebelumnya telah menyaring variabel kritis yang 

terkait dengan prediksi penggunaan teknologi pada konteks organisasional. Lebih lanjut penulis menyatakan 

bahwa terdapat tiga jenis pengembangan dari integrasi model UTAUT sebelumnya. Pertama, integrasi pengujian 

model UTAUT pada konteks baru, seperti teknologi baru, populasi pengguna baru, dan pengaturan budaya baru. 

Kedua, penambahan variabel baru untuk memperluas cakupan dari mekanisme variabel dependen pada model 

UTAUT. Ketiga, penentuan variabel independen dalam model UTAUT. Pengembangan replikasi, aplikasi dan 

integrasi model UTAUT penting dalam memperluas pemahaman proses techology adoption dan memperkuat 

batasan teoritis dari teori. Membandingkan UTAUT dan UTAUT 2, Venkatesh et.al (2012) menemukan bahwa 

penambahan variabel dapat menjelaskan Behavior Intention (74%) dan Technology Use (52%), dibandingkan 
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dengan UTAUT yang menjelaskan 56% dan 40% masing-masingnya. 

Venkatesh et al. (2012) menambahkan tiga variabel baru ke dalam model UTAUT, yaitu Hedonic Motivation, 

Price Value, dan Habit dan menyertakan tiga variabel moderator, yaitu Age, Gender, dan Experience. Menurut 

Venkates et.al. (2012) tiga variabel utama yang ditambahkan yaitu Hedonic Motivation, Price Value, dan Habit 

dapat menjelaskan secara langsung perilaku konsumen dalam penggunaan teknologi. Pada model UTAUT 2, 

Habit secara langsung mempengaruhi Use Behavior dan secara tidak langsung mempengaruhi Behavioral 

Intention. Pemodelan UTAUT 2 dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Model Penelitian UTAUT 2 

Alasan dari penambahan tiga variabel utama tersebut adalah (1) Hedonic Motivation merupakan prediktor 

kunci dalam banyak penelitian mengenai perilaku konsumen dalam konteks penggunaan teknologi oleh 

konsumen; (2) Price Value dikarenakan konsumen akan mengeluarkan biaya dalam penggunaan teknologi yang 

dianggap sesuai dengan manfaat yang diberikan; dan (3) Habit yang telah terbukti sebagai faktor yang dapat 

memprediksi kebiasaan dalam penggunaan teknologi (Venkatesh et.al 2012). 

UTAUT terbukti lebih berhasil dibandingkan kedelapan teori yang lain dalam menjelaskan hingga 70 persen 

varian pengguna (Venkatesh, et.al 2003). Setelah mengevaluasi kedelapan model, Venkatesh, dkk. menemukan 

tujuh konstruk yang tampak menjadi determinan langsung yang signifikan terhadap behavioral intention atau use 

behaviordalam satu atau lebih di masing-masing model. Konstruk-konstruk tersebut adalah performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, attitude toward using technology, dan 

self-efficacy. Setelah melalui pengujian lebih lanjut, ditemukan empat konstruk utama yang memainkan peran 

penting sebagai determinan langsung dari behavioral intentiondan use behavior yaitu, performance expectancy, 

effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Sedangkan yang lain tidak signifikan sebagai 

determinan langsung dari behavioral intention. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis penelitian yang di dapat adalah sebagai berikut : 

H1 Performance expectancy mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention. 

 Penggunaan sistem informasi akademik akan membantu user mencapai keuntungan kinerja dalam 

pekerjaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Kristoforus (2013), Sri Widiyanti (2015), serta Tri Handayani 

(2015) menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja mempengaruhi minat penggunaan sistem informasi. 

H2 Effort expectancy mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention. 

 User dapat mengetahui tingkat kemudahan suatu sistem informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Niken 

Kiran (2016) menunjukkan bahwa Ekspektasi usaha mempengaruhi minat penggunaan sistem informasi. 

H3 Social influence mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention. 

 User merasa bahwa orang-orang yang dianggapnya penting, percaya bahwa ia seharunya menggunakan 

sistem yang baru. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Handayani (2015) menunjukkan bahwa faktor sosial 

memperngaruhi minat penggunaan sistem informasi. 

H4 Facilitating conditions mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention. 

 User meyakini bahwa infrastruktur organisasi dan teknis yang ada mendukung penggunaan system.. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmatika (2015) juga mengatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan sistem infromasi. 

219



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi 2018 (SENTIKA 2018) ISSN: 2089-9815 

Yogyakarta, 23-24 Maret 2018 

 

1.3 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Politeknik Negeri Sriwijaya. Populasi dalam penelitian ini adalah Dosen 

Politeknik Negeri Sriwijaya yang masih aktif dalam proses belajar mengajar pada semua jurusan yang ada di 

Politeknik Negeri Sriwijaya. Pengambilan data dilakukan secara acak. Data jumlah dosen yang masih aktif 

adalah berjumlah 359 orang.  

 

Tabel 3.1 Data responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah 

Wanita 38 

Pria 40 

 
Tabel 3.2 Data responden berdasarkan umur 

Umur Jumlah 

30-40 37 

40-50 26 

50-60 13 

60-70 2 

 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Oleh karena itu, sampel tersebut akan mewakili populasi, untuk tahap pertama sampel dalam penelitian 

ini menggunakan rumus yang ditentukan oleh Slovin (Husein Umar, 2001) adalah sebagai berikut : 

    (1) 

    

Keterangan :  N = Jumlah Populasi  

n  = Jumlah Sample 

e  = Presentasi kelonggaran ketidaktelitian (presisi) karena kesalahan pengambilan sampel 

yang masih dapat di tolerir.  

 = 78,2  78 orang 

Dengan menggunakan tingkat presisi 10%, pada sampel tahap kedua agar dapat membagi sampel menurut 

jurusan maka peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel Propotional Random Sampling. 

Model Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperti yang ditunjukan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Model Penelitian 

No. Jurusan Jumlah Dosen (orang) 

1. Teknik Sipil 8 

2. Teknik Mesin 8 

3. Teknik Elektro  

 - PS. Teknik Listrik 5 

 - PS. Teknik Elektronika 5 

 - PS. Teknik Telekomunikasi 5 

4. Teknik Kimia 10 

5. Teknik Komputer 5 

6. Akuntansi 8 

7. Administrasi Bisnis 9 

8. Manajemen Informatika 5 

9. Bahasa Inggris 5 

10. UP. M.PK 5 

Jumlah 78 

Performance 

Ecpectance 

Effort 

Expectance 

Social 

Expectance 

Facilitating 

Condition 

Behavioral 

Intention 
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, yaitu dengan melihat 

pengaruh ekspektasi kinerja (performance expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), faktor sosial (social 

influence), dan kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) terhadap minat pemanfaatan (behavioral 

intention) dan perilaku penggunaan (use behavior) sistem informasi.  

Model regresi yang digunakan dapat dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut:  

…………………..………………………..……Model 1 (3.1)  

Keterangan:  

Y1 : Minat Pemanfaatan (Behavioral Intention)  

Y2 : Perilaku Penggunaan (Use Behavior)  

X1 : Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy),  

X2 : Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy),  

X3 : Faktor Sosial (Social Influence),  

X4 : Kondisi Pendukung (Facilitating Conditions)  

No Pertanyaan Performance Expectancy 

1. Sistem informasi akademik berguna dalam proses pembelajaran. 

 2. Menggunakan sistem informasi akademik memungkinkan saya menyelesaikan tugas dengan lebih cepat. 

3. Sistem informasi akademik akan meningkatkan kinerja saya. 

4. Sistem informasi akademik akan meningkatkan produktivitas saya. 

No Pertanyaan Variabel Effort Ecpectancy 

1. Sistem informasi akademik mudah digunakan. 

2. Menemukan atau menggunakan fitur dalam sistem informasi akademik sangatlah mudah. 

3. Saya paham bagaimana caranya menggunakan sistem informasi akademik. 

No Pertanyaan Variabel Social Factors 

1. Rekan saya mendorong saya untuk menggunakan sistem informasi akademik. 

2. Ketua jurusan mendorong saya untuk menggunakan sistem informasi akademik. 

3. Secara umum, pimpinan Politeknik Negeri Sriwijaya mendukung penggunaan sistem informasi akademik (misal: dengan 

menyediakan komputer, akses internet) 

No Pertanyaan Variabel Facilitating Conditions 

1. Saya memiliki sumber daya yang diperlukan untuk menggunakan sistem informasi akademik (misal: komputer, laptop, internet). 

2. Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan sistem informasi akademik (misal: tahu menggunakan komputer, 

tahu menggunakan internet). 

3. Secara umum, kampus Politeknik Negeri Sriwajaya memiliki dukungan untuk sistem infromasi akademik (misal: infrastruktur, 

kebijakan, dll). 

4. Tersedia tenaga khusus yang membantu saya jika mengalami kesulitan menggunaka sistem informasi akademik. 

No Pertanyaan Variabel Behavioral Intention 

1. Saya berniat menggunakan sistem informasi akademik pada semester-semester berikutnya. 

2. Saya memperkirakan bahwa saya akan terus menggunakan sistem infromasi akademik. 

3. Saya berencana menggunakan sistem informasi akademik pada semester-semester berikutnya. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 78 kuesioner telah disebarkan secara acak, dengan respondennya adalah dosen-dosen di 

Politeknik Negeri Sriwijaya. Hasil dari pengumpulan data berupa kuesioner yang berhasil disimpan dan layak 

untuk dianalisis adalah sebagai berikut : 

2.1 Uji Validitas 

Uji validitas untuk mengetahui apakah item-item pertanyaan dalam suatu kuesioner sudah valid (layak) 

untuk mengukur variabel-variabel yang akan didefinisikan.  

 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 
Corrected Item-Total Correlation 

X1 X2 X3 X4 Y 

X1.1 0.827 X2.1 0.678 X3.1 0.674 X4.1 0.674 Y1 0.834 

X1.2 0.909 X2.2 0.702 X3.2 0.701 X4.2 0.701 Y2 0.741 

X1.3 0.930 X2.3 0.677 X3.3 0.685 X4.3 0.685 Y3 0.670 

X1.4 0.880   X3.4 0.523 X4.4 0.523 Y4 0.345 

Berdasarkan tabel 2 diatas, nilai r hitung > dari r tabel, dengan r hitung adalah nilai Corrected Item-Total 

Correlation sedangkan nilai r tabel adalah 0,2227. Didapatkan nilai output dari variabel X1 (X1.1, X1.2, X1.3, 

X1.4), variabel X2 (X2.1, X2.2, X2.3), variabel X3 (X3.1, X3.2, X3.3, X3.4), variabel X4 (X4.1, X4.2, X4.3, 

X4.4), dan variabel Y( Y1, Y2, Y3, Y4) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel sehingga variable X1, X2, 

X3, X4, dan Y adalah valid. 
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2.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap  konsisten, apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran yang sama pula 

 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach's Alpha 

X1 X2 X3 X4 Y 

0.951 0.827 0.819 0.819 0.812 

 

Nilai alpha untuk variabel  X1, X2, X3, X4, Y > 0,6, dimana variabel X1 (X1.1, X1.2, X1.3, X1.4), variabel 

X2 (X2.1, X2.2, X2.3), variabel X3 (X3.1, X3.2, X3.3, X3.4), variabel X4 (X4.1, X4.2, X4.3, X4.4), dan 

variabel Y( Y1, Y2, Y3, Y4) memiliki nilai alpha lebih dari 0,6 maka variabel X1, X2, X3, X4, Y dikatakan 

konsisten. 

 

2.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Jika 

data tersebar di sekeliling garis maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal.  

 
Gambar 4. Grafik Uji Normalitas X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y 

 

Pada grafik di atas, terdapat pola atau sebaran data berada pada posisi di sekitar garis lurus dan mengikut 

garis diagonal. Maka dapat dikatakan bahwa data atau veriabel yang digunakan berdistribusi normal. 

 

2.4 Uji Multikollinearitas 

Uji multikollinearitas digunakan untuk mengukur koefisien korelasi ganda dan membandingkannya 

dengan koefisien antar variabel bebas. 

 

Tabel 4 Coefficients X1 dan X2 terhadap Y 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.751 1.371  2.736 .008   

X1 .233 .070 .368 3.310 .001 .728 1.373 

X2 -.040 .075 -.056 -.535 .594 .830 1.205 

X3 .277 .104 .291 2.659 .010 .753 1.328 

X4 .089 .092 .111 .966 .337 .681 1.469 

a. Dependent Variable: Y 

 

Jika dalam model regresi  nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 maka dapat dikatakan 

bahwa variabel tersebut  tidak terdapat masalah multikolinearitas . Pada tabel diatas didapatkan hasil bahwa nilai 
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VIF untuk variabel X1 dan X2 < 10 dan untuk nilai Tolerance > 0,1 . Sehingga  variable tersebut tidak memiliki 

masalah multikolinearitas. 
 

2.5 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji ketidakkonstanan maupun ketidakefisienan untuk varian 

error beberapa nilai X. Apabila garis yang membatasi sebaran titik-titik relatif paralel maka varian error 

dikatakan konstan. 

 
Gambar 5. Grafik Uji Heterokedastisitas X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik membentuk pola yang tidak jelas dan meneyebar bebas 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

2.6 Uji T 

Berdasarkan tabel 3 yang membahas tentang Cofficients X1, X2, X3, dan X4  terhadap Y, persamaan regresi 

dapat digambarkan untuk mengetahui angka konstann dan uji hipotesis signifikan koefisien regresi. Dengan 

persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 3.751+ 0.233 X1 + -0.040 X2 + 0.277 X3 + 0.089 X4    (1) 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan nilai t hitung (t0)  untuk X1 = 3.310, X2 = -0.535, X3 = 2.659, dan X4 = 

0.966. Untuk variabel X1 dan X3 t hitung (t0)  > t tabel (t tabel = 1.99167), sehingga H1 dan H3 diterima. Hasil 

tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh R. Kristoforus Jawa Bendi, dkk (2013) menunjukkan 

bahwa variabel performance expectancy diketahui memberikan pengaruh yang signifikan terhadap behavioral 

intention. I Gusti Nyoman Sedan, dkk (2010) Variabel performance expectancy dan social influence terbukti 

signifikan mempengaruhi behavioral intention sementara variabel  effort expectancy terbukti tidak signifikan. 

Dan bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh  R. Kristoforus Jawa Bendi, dan Sri 5.Andayani (2013)  

yang mengatakan bahwa variabel social influence, ditemukan tidak mempengaruhi behavioral intention secara 

signifikan. 

 

Tabel 5. Model Summary X1, X2, X3, dan X4 terdepat Y 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0.585a 0.342 0.306 1.786 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1  

b. Dependent Variable: Y   
 

Berdasarkan tabel 5 diatas, nilai R Square yaitu sebesar 0,342. Angka tersebut berarti bahwa  Performance 

expectancy, Effort expectancy ,Social influence, Facilitating conditions memiliki pengaruh terhadap behavioral 

intention adalah sebesar 34,2%. Sedangkan sisanya yaitu 65,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab lainnya 

diluar faktor-faktor tersebut. 
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3. KESIMPULAN 

Dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Performance expectancy (X1) berpengaruh terhadap 

behavioral intention (Y). Hal tersebut dikarenakan sistem informasi akademik membantu proses pembelajaran 

dan meningkatkan kinerja serta produktivitas para dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya. 

Effort expectancy (X2) tidak berpengaruh terhadap behavioral intention (Y). Hal tersebut dikarenakan belum 

adanya pemahaman terhadap penggunaan sistem informasi akademik di Politeknik Negeri Sriwijaya. 

Social influence (X3)  berpengaruh terhadap behavioral intention (Y). Hal tersebut dikarenakan para dosen 

merasakan bahwa orang-orang yang dianggapnya penting, percaya bahwa ia seharunya menggunakan sistem 

informasi akademik yang ada di Politeknik Negeri Sriwijaya. 

Facilitating Conditions (X4) tidak berpengaruh terhadap behavioral intention (Y). Hal tersebut dikarenakan 

para dosen meyakini bahwa infrastruktur organisasi dan teknis yang ada mendukung penggunaan sistem 

informasi akademik di Polteknik Negeri Sriwijaya. 
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